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Sistem Informasi Positioning Samsat Keliling
Berbasis Android

Yosia Prabowo

Program Studi Teknik Informatika, Sekolah Tinggi Informatika & Komputer Indonesia (STIKI)
Malang
Email: yosiapra@gmail.com

ABSTRAK

Di era modern seperti saat ini jumlah kendaraan bertambah sangat pesat dari era-era sebelumnya.
Kenaikan jumlah kendaraan ini berbanding lurus dengan jumlah pendapatan negara akan pajak
kendaraan yang terus bertambah dari tahun ke tahun. Maka dari itu pelayanan terbaik dari
pemerintah melalui Samsat maupun Samsat Keliling sangat dibutuhkan oleh masyarakat untuk
memudahkan proses pembayaran pajak. Seiring dengan perkembangan teknologi yang sangat
pesat, Samsat Keliling menuntut tersedianya sistem informasi yang mampu menjawab kebutuhan
pelayanan yang dapat membantu Samsat Keliling dalam penyampaian informasi positioning
Samsat Keliling. Metode yang sudah ada dan dipakai oleh Samsat Keliling selama ini sudah dapat
memenuhi kebutuhan tersebut, akan tetapi belum menjawab semua kebutuhan akan pelayanan
jemput bola dengan maksimal. Sistem yang diharapkan adalah sebuah sistem yang mampu
memberikan informasi positioning Samsat Keliling kepada masyarakat agar masyarakat lebih
mudah mengetahui keberadaan armada Samsat Keliling saat bertugas di lapangan. Hal ini juga
diharapkan dapat membantu memaksimalkan pelayanan jemput bola Samsat Keliling agar
masyarakat yang jauh dari lokasi armada Samsat Keliling dapat lebih mudah menjangkau armada
Samsat Keliling.

Kata Kunci: Jadwal Samsat Keliling, Sistem Informasi Samsat Keliling, Positioning Samsat
Keliling, Indonesia One Roof System

ABSTRACT

In the modern era like today the number of vehicles is increasing very rapidly from previous eras.
The increase in the number of vehicles is directly proportional to the amount of state revenue will
tax the vehicle continues to grow from year to year. Therefor the best service from the government
through Samsat and Samsat Keliling is needed by people to facilitate the process of tax payment.
Along with the rapid technological developments, Samsat Keliling requires the availability of an
information system capable of answering service needs that can help Samsat Keliling in the
delivery of positioning information Samsat Keliling. The existing method and used by Samsat
Keliling has been able to meet these needs, but has not answered all the needs of the service pick
up the ball with the maximum. The expected system is a system capable of providing mobile
Samsat positioning information to the public so that people are more easily aware of the existence
of the Samsat Keliling fleet while on duty in the field. It is also expected to help maximize Samsat
Keliling soccer service for people away from the Samsat Keliling fleet location can more easily
reach the Samsat Keliling fleet.

Keywords: Samsat Keliling schedule, Samsat Keliling Information System, Samsat Keliling
Positioning, Indonesian One Roof System

1. PENDAHULUAN

Sistem Administrasi Manunggal Satu
Atap (SAMSAT), atau dalam Bahasa Inggris
One Roof System, adalah suatu sistem

Pajak Kendaraan Bermotor (PKB), Bea
Balik Nama Kendaraan Bermotor, dan
Sumbangan Wajib Dana Kecelakaan Lalu
Lintas Jalan (SWDKLJJ), dan dilaksanakan

administrasi yang dibentuk secara terpadu
antara Polri, Dinas Pendapatan Provinsi, dan
PT Jasa Raharja (Persero) dalam pelayanan
untuk menerbitkan STNK dan Tanda Nomor
Kendaraan Bermotor yang dikaitkan dengan
pemasukan uang ke kas negara baik melalui
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pada satu kantor yang dinamakan "Kantor
Bersama Samsat".

Seiring berkembangnya jaman, pihak
Samsat kini memiliki pelayanan yang bisa
dilaksanakan  diluar  kantor ~ Samsat.
Pelayanan ini disebut dengan “Samsat
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Keliling”. Samsat Keliling adalah layanan
pembayaran pajak tahunan kendaraan
bermotor di dalam kendaraan dengan
metode jemput bola yaitu dengan
mendatangi pemilik kendaraan/ wajib pajak
yang jauh dari pusat pelayanan Samsat.

Pelayanan Samsat Keliling saat ini
menggunakan sistem penerapan jadwal di
hari tertentu dengan tempat tertentu (jemput
bola) yang sudah ditetapkan oleh pihak
instansi. Pada system penerapan jadwal/
waktu ini, terdapat beberapa kelemahan
seperti: Penempatan lokasi Samsat Keliling
jauh  dari lokasi mayarakat  yang
membutuhkan layanan. Pada lokasi tertentu
banyak antrian masyarakat yang meminta
layanan dan pada lokasi yang lain tidak
banyak/ tidak ada yang di layani. Hal ini
menyebabkan layanan tidak maksimal dan
tujuan layanan jemput bola tidak tercapai.

Berdasarkan  permasalahan  yang
sudah diterapkan, maka peneliti akan
membangun  sebuah  Sistem Informasi
Positioning Samsat  Keliling  Berbasis
Android yang memanfaatkan Teknologi
Informasi berbasis Android yang diharapkan
dapat membuat pelayanan Samsat Keliling
lebih maksimal.

2. ANALISA DAN
PERANCANGAN SISTEM
A. Analisa
Metode pengumpulan data adalah
proses awal yang dilakukan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data yang akan
digunakan sebagai objek penelitian. Metode
pengumpulan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara.

Identifikasi Sistem
Sistem yang berjalan pada Samsat
Keliling adalah sistem jemput bola
menggunakan penjadwalan. Jadwal tersebut
memuat informasi waktu pelayanan dan
tempat pelayanan. Jika masyarakat ingin
menggunakan jasa pelayanan = Samsat
Keliling, masyarakat harus tepat waktu
karena waktu dan tempat yang ditentukan
dibatasi oleh jadwal yang sudah ditentukan.
Berikut adalah lokasi dan waktu pelayanan
samsat keliling di Kota Malang:
- Tempat: Alun-alun Kota Malang
- Waktu: Senin-Jumat, pukul 08.00 -
12.00 WIB
Mekanisme dalam pelayanan = Samsat
Keliling:
1. Datang ke mobil samsat keliling dengan
membawa Foto kopi KTP sesuai dengan

data STNK, STNK asli dan foto kopi 2
rangkap, BPKB asli dan foto kopi.
Ambil formulir pendaftaran.

3. Isi formulir tersebut lalu serahkan ke
loket berikut syarat yang telah disebutka
diatas.

4. Petugas menyerahkan formulir surat
setoran pajak daerah.

5. Selanjutnya ikut antrian di loket kasir.

6. Setelah membayar, tunggu panggilan
dari bagian loket formulir untuk
mendapatkan ~ STNK  baru,  saat
dipanggil serahkan bukti pembayaran
pajak yang didapat dari kasir.

7. Selesai.

o

Analisa Masalah

Dari analisa sistem vyang berlaku,
ditemukan permasalahan pada sistem jemput
bola yang diterapkan oleh Samsat Keliling
yaitu masyarakat yang jauh harus datang ke
mobil Samsat Keliling sehingga masyarakat
tidak dapat merasakan pelayanan jemput
bola secara maksimal.

Solusi

Berdasarkan analisa masalah yang
dihadapi diatas dapat diberikan sebuah
usulan pemecahan masalah yaitu
membangun  sebuah  Sistem Informasi
Positioning  Samsat  Keliling  dengan
memanfaatkan teknologi GPS (Global
Positioning System) pada smartphone dan
google map ke dalam aplikasi yang
ditujukan untuk memberikan informasi
posisi petugas dan masyarakat ke dalam satu
aplikasi.

B. Perancangan
Gambaran Sistem

masyarakat [ masyarakat | ‘ petugas |

Gambar 1. Gambaran Sistem
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Keterangan:

1. Petugas mengirimkan posisi koordinat
petugas melalui sistem dan server
menyimpan posisi koordinat ke dalam
database.

2. Server melakukan broadcast lokasi
petugas ke semua pengguna yang aktif
(sedang login ke dalam sistem).

Use Case Diagram
Use Case Diagram Petugas Samsat
Keliling

Gambaf 2 Use Cz;sé Pettjgiés

Pada gambar diatas terdapat interaksi
yang berlangsung antara pengguna sistem
yaitu Petugas Samsat Keliling dengan sistem
tersebut. Interaksi yang terjadi antara
Petugas Samsat Keliling dengan sistem
tersebut adalah sebagai berikut:

1. Dapat melakukan proses login untuk
dapat mengakses sistem.

2. Dapat menentukan koordinat posisi
kepada seluruh masyarakat melalui
sistem agar informasi keberadaan
petugas Samsat Keliling dapat diketahui
oleh masyarakat  yang  hendak
melakukan transaksi dengan petugas
melalui sistem ini.

3. Dapat melihat koordinat posisi seluruh
masyarakat yang melakukan request
pelayanan kepada Petugas Samsat
Keliling melalui sistem.

4. Dapat melakukan konfirmasi/
persetujuan terhadap request yang telah
diajukan oleh masyarakat melalui
sistem. Dalam fitur ini setelah petugas
menyetujui request dari masyarakat,
koordinat posisi masyarakat beserta
request yang telah diajukan akan
otomatis tidak ditampilkan lagi dalam
GPS dan user interface yang
menampilkan data request.

5. Dapat mengirim pesan  kepada

masyarakat untuk memberikan

informasi tambahan jika dibutuhkan.

Dapat mengedit data pribadi petugas.

7. Dapat melakukan proses logout untuk
keluar dari sistem. Setelah petugas

e
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Samsat Keliling logout, maka lokasi
petugas tidak dapat diketahui oleh
masyarakat karena petugas telah
mengakhiri proses transaksi dengan
sistem.

Use Case Masyarakat/ User

( Registras )

Gambar 3. Use Case Mé;yarai%ét/ User

Pada gambar diatas terdapat interaksi
yang berlangsung antara pengguna sistem
yaitu masyarakat/ user dengan sistem
tersebut. Interaksi yang terjadi antara
masyarakat/ user dengan sistem tersebut
adalah sebagai berikut:

1. Dapat registrasi atau mendaftar sebagai
user

2. Dapat melakukan proses login untuk
dapat mengakses sistem.

3. Dapat menentukan koordinat lokasi
untuk dapat dilihat keberadaannya oleh
petugas Samsat Keliling

4. Dapat melihat posisi petugas Samsat
Keliling

5. Dapat melakukan proses request kepada
petugas Samsat Keliling untuk meminta
jasa pelayanan

6. Dapat mengedit data pribadi seperti
nama, alamat, jenis kelamin.

7. Dapat melakukan proses logout untuk
keluar dari sistem. Setelah logout, maka
lokasi masyarakat tidak dapat diketahui
oleh petugas karena masyarakat telah
mengakhiri proses transaksi dengan
sistem.

Use Case Admin

Pengelolaan
petugas
Tambah Hapus
petugas petugas

Gambar 4. Use Case Admin

Edit data
admin

l 2\



Pada gambar diatas terdapat interaksi
yang berlangsung antara pengguna sistem
yaitu admin dengan sistem tersebut.
Interaksi yang terjadi antara masyarakat/
user dengan sistem tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Dapat melakukan proses login untuk
dapat mengakses sistem.

2. Dapat menambah data petugas kedalam
database. Jika data telah dihapus, maka
data tersebut akan hilang secara
permanen.

3. Dapat menghapus data petugas dari
database.

4. Dapat melakukan proses logout untuk
keluar dari sistem.

Activity Diagram

Activity  diagram  menggambarkan
aktifitas sistem atau proses  bisnis.
Menggambarkan bagaimana alur sebuah
sistem tersebut berjalan. Pada Sistem
Informasi  Positioning Samsat Keliling
Berbasis Android ini terdapat beberapa
activity diagram, diantaranya adalah sebagai
berikut:

Activity Diagram Penentuan Lokasi
Petugas

Petugas Samsat Keliling Sistem

Klik tombol ubah
posisi

Proses
menampilkan
koordinat posisi

Gambar 5. Activity Diagram Penentuan
Lokasi Petugas

Pada gambar activity diagram diatas
alur yang terjadipada proses penentuan
lokasi adalah sebagai berikut:

1. Untuk dapat menentukan  atau
mengubah  posisi, petugas terlebih
dahulu masuk ke halaman beranda.

2. Setelah masuk ke halaman beranda,
petugas dapat menekan tombol ubah
posisi dan secara otomatis sistem akan
mengubah  posisi petugas  dan

menampilkan pada map petugas
maupun map user.

Activity Diagram Request Masyarakat/
User

Masyarakat/ user Sistem

Data request
ditampilkan

Gambar 6. Activity Diagram Request

Pada gambar activity diagram diatas
alur yang terjadi pada proses request adalah
sebagai berikut:

1. Untuk dapat melakukan proses request,
user terlebih dahulu masuk ke halaman
beranda.

2. Setelah berada di halaman beranda,
maka user dapat menekan tombol
ajukan  request untuk  meminta
pelayanan  pada petugas Samsat
Keliling.

3. Sistem akan melakukan penyimpanan
data request dan menampilkan data
request ke dalam aplikasi.

Sequence Diagram
Sequence Diagram Penentuan Lokasi
Petugas

Model
petugas

Petugas Samsat Keliling

- ——— - e argturn) = - ——— -
;<————-remmn-————~-,-< § i

Gambar 7. Sequence Diagram Penentuan
Lokasi Petugas

Sequence diagram diatas
menunjukkan alur penentuan koordinat
posisi petugas Samsat Keliling. Ketika
petugas melakukan proses login dan masuk
ke dalam beranda aplikas, otomatis sistem
akan menentukan koordinat melalui GPS
(Global Positioning System) dan akan
menyimpan ke dalam database untuk
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kemudian dapat ditampilkan  sebagai
pembertihuan kepada masyarakat maupun
petugas.

Sequence Diagram Request Masyarakat/
User

Controller
masyarakat

Model

View
beranda_masyarakat masyarakat

Masyzrakat

Gambar 8. Sequence Diagram Request
Masyarakat

Sequence diagram diatas
menunjukkan  alur  pendaftaran  yang
dilakukan masyarakat terhadap sistem.
Setelah masyarakat mendaftar sebagai
member, maka data tersebut akan disimpak
ke dalam database masyarakat/ user.

Class Diagram

Class diagram  dibuat  untuk
membantu dalam visualisasi struktur kelas-
kelas dari suatu sistem dan merupakan tipe
diagram yang paling banyak dipakai. Class
diagram memperlihatkan hubungan antar
kelas dan penjelasan detail tiap-tiap kelas
didalam model desain (dalam logical view)
dari suatu sistem.
ot | et |

Gambar 9. Class Diagram

Gambar 10. Entity Relgtionship Diagram
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3. IMPLEMENTASI DAN
PEMBAHASAN

A. Implementasi

Spesifikasi Perancangan

Dalam pembuatan program

diperlukan beberapa spesifikasi perangkat

keras (Hardware) dan juga perangkat lunak

(Software) yang dapat mendukung jalannya

program. Berikut spesifikasi hardware dan

software yang digunakan selama

perancangan:

Kebutuhan Hardware

- 1 buah komputer dengan spesifikasi:

- Prosesor: AMD E-450 APU with
Radeon 1.6 GHz

- Memori: 2GB

- Harddisk: 500 GB

Kebutuhan Software

- Sistem Operasi: Microsoft Windows 7

- Web Server: VPS (Virtual Private
Server) Premium idhostinger.com

- Database Server: MySQL

- Web Browser: Google Chrome

- Software Editor: Sublime Text 3

- Pemodelan UML: Microsoft Visio
2010

Konstruksi Sistem

Halaman Login

Belum terdaftar? Daftar Dis

Gambar 11. Class Diagram

Halaman login ini adalah halaman
pertama yang akan muncul pada saat
pengguna mengakses aplikasi. Halaman ini
dapat digunakan oleh tiga user yaitu admin,
petugas, dan masyarakat.



Halaman Beranda
Halaman Beranda Admin

= Masyarakat

Yosia Prabowo
Leli

Rima

Gambar 12. Class Diagram

Halaman Beranda Petugas Smasat Keliling

GOOGIE g sus 820170000 Temactune Reperta maper

Gambar 13. Class Diagram

Halaman Beranda Masyarakat/ User

GOOGIE g sus 820170000 Temactune Reperta maper

Gambar 14. Class Diagram

B. Pembahasan
Pengujian Halaman Admin

Tabel 4.1 Pengujian Login Kondisi Benar

Screenshot
Hasil

Masyarakat

Pengujian Halaman Petugas

User Petugas
Kondisi Benar
Login menggunakan :
- Username : petul
Cara Test - Password: 123
Kemudian petugas
berpindah tempat dan
klik ubah posisi
Data posisi  petugas
. dapat  berubah  dan
Hasil yang
Diharapkan p?rubahan tersebut
ditampilkan ke dalam
map petugas
OK/NOT OK
OK
t=
Screenshot .
HaSil . - - =

Pengujian Halaman Masyarakat/ User
Tabel 4.11 Pengujian Permintaan Request

User ADMIN
Kondisi Benar
Login menggunakan :
Cara Test - Username : admin
- Password : admin
Masuk kehalaman
Hasil yang beranda sesuai dengan
Diharapkan | role user yang dipakai
untuk login
OK/NOT OK

OK

User Masyarakat
Kondisi Benar
Login menggunakan :
- Username : 555
CaraTest | - Password: dina
Klik  tombol ajukan
request
Data  request  (posisi
Hasil yang | koordinat)  tercatat di
Diharapkan | database dan disimpan ke
dalam map
OK/NOT | OK
OK
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Screenshot
Hasil

4. KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Dari  hasil implementasi  dan
pembahasan Sistem Informasi Positioning

Samsat Keliling Berbasis Android, maka

dapat disimpulkan bahwa:

1. Penggunaan Sistem Informasi Geografis
ke dalam aplikasi berteknologi mobile
dapat memudahkan user dalam
melakukan tukar-menukar informasi.

2. Penggunaan Sistem Informasi Geografis
ke dalam aplikasi berteknologi mobile
dapat membantu  memaksimalkan
pelayanan jemput bola yang diterapkan
oleh pihak instansi Samsat.

B. Saran
Sebagai bahan pertimbangan dalam
penyempurnaan dan pengembangan sistem
lebih lanjut penulis memberikan saran,
yaitu:
Penambahan fitur informasi jumlah
request lebih memudahkan masyarakat
dalam penghitungan jumlah request
dalam satu lokasi tertentu.
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